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ABSTRAK 
SYAMSUL MA’ARIF: Pesantren Inklusif Berbasis Kearifan Lokal: Studi Etnografi 
Pesantren Tebuireng Jombang. Disertasi. Yogyakarta: Program Pascasarjana, 
Universitas Negeri Yogyakarta, 2014. 
 
Studi ini bertujuan untuk: (1) mengerti akar, dinamika, dan inspirator inklusivisme 
Pesantren Tebuireng; (2) mengungkap filosofi dan paradigma pesantren inklusif berbasis 
budaya dan kearifan lokal di Pesantren Tebuireng; (3) mengetahui nilai-nilai budaya dan 
kearifan lokal yang dikembangkan dan ditransmisikan Pesantren Tebuireng kepada 
santri/masyarakat; (4) mengidentifikasi berbagai usaha yang dilakukan pesantren inklusif 
berbasis budaya dan kearifan lokal dalam melakukan modernisasi dan membangun harmoni; 
dan (5) memahami langkah-langkah pesantren inklusif berbasis budaya dan kearifan lokal 
dalam mengeliminasi kekerasan dan konflik agama. 
Studi ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan etnografi dan metode thick 
description. Waktu penelitian dilaksanakan pada tahun 2012-2014 dan tempat penelitian ini 
adalah Pesantren Tebuireng Jombang Jawa Timur. Teknik pengumpulan datanya didasarkan 
pada teknik alur penelitian maju bertahap. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah: (1) teknik observasi-partisipan; (2) teknik interview; dan (3) teknik dokumentasi. 
Teknik triangulasi digunakan untuk memperoleh derajat kepercayaan dan bisa 
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Sedangkan teknik analisis data  yang digunakan 
adalah analisis domain dengan bantuan filsafat analisis.  
Kesimpulan dari studi ini adalah bahwa akar dan inspirator inklusivisme Pesantren 
Tebuireng berasal dari ajaran Mbah Hasyim Asy’ari, kemudian dilanjutkan oleh para 
pengasuh Pesantren Tebuireng dengan berbagai dinamikanya. Filosofi dan paradigma 
pesantren inklusif  Tebuireng adalah al-muhafazhatu ‘ala al-qadimi al-shalih wa al-akhdzu bi 
al-jadidi al-ashlah. Nilai budaya dan kearifan lokal yang ditransmisikan Pesantren Tebuireng 
adalah: memperkuat sillaturrahim dan mencairkan eksklusifisme, mensosialisasikan tasamuh 
dan membangun harmoni, ukhuwwah dan solidaritas kemanusiaan, ta’awun dan kepedulian 
sosial, dan jujur serta ikhlas. Nilai dan budaya tersebut ditransmisikan kepada para 
santri/masyarakat melalui berbagai model, di antaranya:  (1) oral history; (2) pengajaran 
kitab kuning; dan (3) memperkenalkan nilai-nilai toleransi dan sikap penghormatan dengan 
agama lain melalui integrasi pada kurikulum/hidden curriculum dan berbagai program 
sekolah/pesantren. Berbagai usaha “modernisasi” yang dilakukan Tebuireng adalah 
membentuk sekolah formal, pendidikan buat wanita, strategi/metode pembelajaran aktif, 
penerapan manajemen modern, pendirian perpustakaan dengan berbagai sumber dan 
berbahasa Arab/Inggris, sarana dan prasarana modern serta bekerjasama dengan berbagai 
lembaga. Selain itu, untuk membangun harmoni dan mengeliminasi konflik, Tebuireng 
membentuk lima karakter yang digali dari pemikiran Mbah Hasyim Asy’ari, terutama sekali 
melalui konsep tasamuh, semangat cinta tanah air/nasionalisme, dan patriotisme. Sedangkan 
langkah-langkah yang digunakan dalam mengeliminasi konflik di antaranya adalah  
senantiasa mendorong para santri untuk ikut menyikapi masalah-masalah aktual seperti 
penistaan agama yang selalu berakhir kekerasan. Meskipun begitu, terdapat beberapa 
kelemahan penelitian ini, di antaranya peneliti tidak secara detail dan komprehensif 
mengeksplorasi seluruh budaya dan nilai-nilai kearifan lokal Pesantren Tebuireng. Salah satu 
rekomendasi untuk penelitian selanjutnya adalah perlu secara detail dan komprehensif 
mengeksplorasi seluruh budaya dan nilai-nilai kearifan lokal Pesantren Tebuireng serta 
menfokuskan implementasinya pada masing-masing unit pendidikannya. 
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 ABSTRACT 
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           This study aims to: (1) understand the roots, dynamics and inclusivism inspirator of 
Pesantren Tebuireng; (2) reveal the philosophy and paradigm of inclusive pesantren based on 
the culture and local wisdom in Pesantren Tebuireng; (3) recognize the cultural values and 
local wisdom developed and transmitted by Tebuireng to the students/community; (4) 
identify the various efforts made by inclusive pesantren based on culture and local wisdom to 
modernize and build harmony; and (5) understand the steps of inclusive pesantren based on 
culture and local wisdom in eliminating violence and religion conflicts. 
This study is a qualitative research with ethnographic approaches and thick description 
methods. The research carried out in 2012-2014 and the place of this research is Pesantren 
Tebuireng Jombang, East Java. The data collection technique is based on the path of 
developmental research process techniques. The techniques of data collection include: (1) 
participant observation technique; (2) interview technique; and (3) documentation technique. 
The triangulation technique is used to obtain the degree of trust and can be justified 
scientifically. While the techniques of data analysis used is the domain analysis with the help 
of analytical philosophy. 
The conclusion of this study shows that the roots and the inspiration of inclusivism in 
Pesantren Tebuireng was derived from the teachings of Mbah Hashim Asy’ari, followed by 
the caregivers of Pesantren Tebuireng with different dynamics. The Philosophy and the 
paradigm of  inclusive Pesantren Tebuireng is al-muhafazhatu 'ala al-qadimi al-Salih wa al-
akhdzu bi al-jadidi al-ashlah. The cultural values and local wisdom transmitted by Pesantren 
Tebuireng are: strengthening sillaturrahim and melting exclusivism, socializing tasamuh and 
building harmony, ukhuwwah and human solidarity, ta'awun and social care, and to be honest 
and sincere. The cultural values are transmitted to the students/community through a variety 
of models, including: (1) an oral history; (2) teaching kitab kuning; and (3) introducing the 
values of tolerance and respect to other religions through the integration of the 
curriculum/hidden curriculum and various school programs/pesantrens. Various  
"modernization" efforts implemented by Pesantren Tebuireng include forming a formal 
school, education for women, a strategy/method of active learning, the application of modern 
management, the establishment of the library with a variety of sources in Arabic/English, 
modern infrastructure, and collaborating with various institutions. In addition, to establish 
harmony and eliminate conflicts, Pesantren Tebuireng formed five characters which are 
explored from Kiai Hasyim’s thinking, particularly through the concept of tasamuh, the spirit 
of patriotism/nationalism, and patriotism. While the measures used in eliminating such 
conflicts are by always encouraging the students to participate in addressing the actual 
problems including blasphemy that always end in violence. Therefore, there are some 
drawbacks of this study including that the researcher did not explore in detail and 
comprehensively throughout the culture and values of Pesantren Tebuireng local wisdom. 
One of the recommendations is the need for further research in detail and comprehensively 
explores the whole culture and values of Pesantren Tebuireng local wisdom and focus on the 
implementation of each unit of its education. 
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